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POLA ASUH ORANGTUA YANG MEMILIKI ANAK SPEECH DELAY
(PARENTING STYLE OF SPEECH DELAY CHILDREN)

Abstrak

Pola asuh merupakan aktivitas yang bertujuan agar anak dapat berkembang secara
optimal dan dapat bertahan hidup dengan baik, berupa perkembangan optimal secara
fisik, bahasa, kognitif, emosi, dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pola asuh orangtua yang memiliki anak speech delay. Pendekatan
yang digunakan dengan metode kualitatif deskriptif, dengan melakukan wawancara
dan observasi. Pemilihan informan dengan menggunakan purposive sampling yaitu
menentukan informan berdasarkan pertimbangan tertentu atau terdapat kriteria yang
ditentukan. Informan dalam penelitian ini terdiri dari 3 orang yang berada di daerah
Surakarta dengan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti yaitu, orangtua yang memiliki
anak terlambat bicara tanpa adanya gangguan perkembangan lain yang spesifik. Hasil
penelitian menunjukkan masing-masing orangtua memiliki cara penerapan pola asuh
yang berbeda-beda. Bentuk pola asuh yang di terapkan oleh ketiga subjek meliputi
membasati penggunaan gadget, saat anak meminta sesuatu harus ada syarat
mengontrol makanan, mengajarkan sosialisasi, membuat jadwal kegiatan harian,
melakukan aktivitas bersama, dan membiarkan saat anak tantrum. Faktor yang
menjadi penghambat pola asuh adalah tergantung mood anak, tidak enak dengan
orang lain, dan penerapan pola asuh yang harus konsisten.

Kata Kunci: orangtua, pola asuh, speech delay

Abstract

Parenting is an activity that aims to enable children to develop optimally and survive
well, in the form of optimal physical, language, cognitive, emotional and social
development. This study aims to describe parenting parents who have speech delay
children. The approach used uses descriptive qualitative methods, by conducting
interviews and observations. The selection of informants using purposive sampling is
to determine the informants based on certain considerations or there are specified
criteria. The informants in this study consisted of 3 people in Surakarta with criteria
set by researchers, namely parents who had children late to speak without any other
specific developmental disorders. The results of the study show that each parent has
different ways of applying parenting. The form of parenting that is applied by the
three subjects includes wetting the use of gadgets, when the child asks for something
there must be conditions to control food, teach socialization, make a daily activity
schedule, do activities together, and let the child tantrum. Factors that become a
barrier to parenting are depending on the child's mood, discomfort with others, and
the application of parenting that must be consistent.

Keywords: parents, parenting, speech delay



1. PENDAHULUAN

Kemampuan bicara merupakan bentuk bahasa melalui pengucapan atau kata-kata
yang digunakan guna menyampaikan maksud. Bicara adalah bentuk komunikasi yang
sangat efektif untuk berinteraksi. Bicara merupakan keterampilan mental dan
motorik. Tidak hanya melibatkan koordinasi kumpulan otot mekanisme suara yang
berbeda, namun juga memiliki aspek mental yaitu kemampuan mengaitkan arti
dengan bunyi yang diucapkan (Azizah, 2017).

Gangguan bicara merupakan salah satu penyebab gangguan perkembangan yang
paling sering ditemukan pada anak (Syamsuardi, 2015). Perkembangan bicara dan
bahasa merupakan indikator seluruh perkembangan anak, karena dapat memprediksi
gangguan lain seperti neuropsikoatri atau perkembangan saraf seperti autis atau
ADHD dan gangguan kesulitan belajar (Akkus,dkk, 2018).

Menurut  Hurlock (2010), dikatakan terlambat bicara apabila tingkat
perkembangan bicara berada di bawah tingkat kualitas perkembangan bicara anak
yang umurnya sama Yyang dapat diketahui dari ketepatan penggunaan kata. Apabila
pada saat teman sebaya mereka berbicara dengan menggunakan kata-kata, sedangkan
anak terus menggunakan isyarat dan gaya bicara bayi maka anak yang demikian
dianggap orang lain terlalu muda untuk diajak bermain (Rohmah, Astikasari, & Weto,
2018). Indikator yang menunjukkan seorang anak mengalami keterlambatan bicara
yaitu adanya kosa kata yang kurang dibandingkan anak seusianya, pengucapan yang
kurang baik, dan gangguan dalam penyesuaian psikososial. Hambatan dalam
perkembngan bicara dapan menjadi bsebuah gejala dari gangguan lain, termasuk
retardasi mental, gangguan Bahasa ekspresif, autis, maupun cerebral (Nur, Tairas, &
Hendriani, 2018).

Berdasarkan data yang diperoleh dari IDAI (lIkatan Dokter Anak Indonesia)
melaporkan bahwa sebanyak 5-8% anak usia prasekolah mengalami keterlambatan
bicara (Soebandi,2013). Data lain menunjukkan bahwa pada tahun 2006, dari total
1125 kunjungan ke Departemen Rehabilitas Medik RSCM, terdapat 10.13% anak
terdiagnosis terlambat bicara dan Bahasa (Sari, Memy, & Ghanie, 2015). E.H. Berger



menjelaskan bahwa pola asuh adalah aktivitas yang bertujuan agar anak dapat
berkembang secara optimal dan dapat bertahan hidup dengan baik. Perkembangan
optimal secara fisik, bahasa, kognitif, emosi, dan sosial (Asmawati, 2015).

Wooles, Swann & Hoskison (2018) menyatakan bahwa ada banyak penyebab
speech delay, yang dapat dilihat dari 3 hal yaitu psychological, neurological, dan
ontological. Penyebab terlambat bicara dari sisi psikologis diataranya adalah
kematangan yang terhambat (maturism delayed), lingkungan (environment), deprivasi
dan mengabaikan (deprivation and neglect), dan mutism selektif (selective mutism).

E.H. Berger menjelaskan bahwa pola asuh adalah aktivitas yang bertujuan agar
anak dapat berkembang secara optimal dan dapat bertahan hidup dengan baik.
Perkembangan optimal secara fisik, bahasa, kognitif, emosi, dan sosial (Asmawati,
2015). Pola asuh memiliki berbagai definisi sesuai dengan bidang fokus penelitian
dan usia anak tertentu. Baumrind memperkenalkan tiga jenis gaya pengasuhan, yaitu
permisif, otoriter, dan otoritatif. Gaya pengasuhan permisif mencakup metode non-
hukuman, akseptan, dan afirmatif untuk mengatasi impuls dan tindakan anak-anak.
gaya pengasuhan yang otoritatif memungkinkan untuk membentuk, mengendalikan,
dan mengevaluasi perilaku anak-anak dan meningkatkan keterampilan untuk
mencapai standar orangtua yang adil (Nam & Chun, 2014).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Haerani Nur (2017) menyebutkan
bahwa ibu yang mempunyai anak dengan gangguan perkembangan berupa terlambat
dalam berbicara dan bahasa mengalami beberapa masalah yang menyebabkan reaksi
emosi negative dan berdampak pada perilaku pengasuhan yang buruk. Hal yang
ditemukan pada penelitian tersebut, bahwa ibu cenderung permisif, overprotektif, dan
memaksakan kehendak (Nur, 2017).

Penelitian sebelumnya dengan yang dilakukan oleh Lanny Wijayaningsih (2018),
menyimpulkan bahwa orangtua yang kurang berperan dalam menstimulasikan anak
dan kurangnya interaksi, dapat menjadikan anak mengalami speech delay. Selain itu,
dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa orangtua menerapkan pola asuh yang

kurang konsisten, yaitu mengarah ke demokratis dan permisif.



Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu
“Bagaimana pola asuh orangtua yang memiliki anak speech delay?”, yang bertujuan

untuk mendeskripsikan Pola Asuh Orangtua yang Memiliki Anak Speech Delay.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif,
dengan proses pengambilan data menggunakan observasi dan wawancara. Penelitian
ini menggunakan metode member check untuk menjaga keabsahan data yang didapat,
yaitu proses pengecekan data yang di diperoleh peneliti kepada informan penelitian,
yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana data antara yang diperoleh peneliti
sesuai dengan yang diungkapkan oleh informan (Sugiyono, 2015). Analisis data
dilakukan melalui proses pengumpulan data, menyiapkan data untuk dianalisis,
membaca berulang untuk mengurangi informasi tumpang tindih, melakukan

pengkodingan, dan menentukan tema (Raco, 2010).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk pola asuh yang diterapkan oleh subjek salah satunya adalah membatasi
penggunaan penggunaan gadget. Sebelumnya, subjek sempat memberikan anak
fasilitas TV,HP dan DVD saat di rumah. Selain itu, subjek baru memperoleh info
bahwa gadget merupakan salah satu faktor penyebab anak mengalami speech delay.
Berdasarkan alasan tersebut subjek mulai merubah pola asuh dengan cara
memberikan batasan dalam penggunaan gadget pada anak. Manfaat dari penerapan
membatasi penggunaan gadget adalah saat ini anak sudah memiliki fokus yang
terlihat saat anak diajarkan menggambar, anak mau melihat. Selain itu, perilaku juga
sudah terarah dimana anak mau melaksanakan ketika diberi perintah, dan pada saat
anak dipanggil, saat ini sudah mau menengok. Secara ringkas, pola asuh orang tua

dapat dilihat pada bagan 1 sebagai berikut :



Faktor ) Bentuk =) Akibat

e Memberikan TV,
HP, DVD batasi e Fokus sudah ada

e (Gadget penyebab Membatas| daet e Saat dipanggil
speech delay penggunaan gadge sudah nengok

Bagan 1 Membatasi penggunaan gadget
Subjek menerapkan saat anak meminta sesuatu, harus ada syaratnya. Bentuk

syarat-syarat tersebut diantaranya adalah anak harus bilang dengan menyebutkan
nama benda yang diinginkan terlebih dahulu, atau menirukan ucapan subjek. Selain
itu syarat lain juga diterapkan subjek seperti memberikan ciuman terlebih dahulu
sebelum memberikan keinginan anak, yang terpenting hal yang diinginkan anak tidak
diberikan secara gratis. Secara keseluruhan, subjek menerapkan syarat verbal maupun
non-verbal dengan tujuan merangsang anak untuk bicara. Selain itu, penerapan
tersebut merupakan salah satu saran yang diberikan oleh dokter di tempat anak
melakukan terapi. Namun, subjek memiliki hambatan dalam penerapan syarat
tersebut untuk menerapkan pada anak, karena terkadang anak tidak mau melakukan
saat sedang dalam mood yang kurang baik, untuk itu subjek juga menerapkan syarat
tersebut tergantung mood anak. Manfaat yang diperolah dari penerapan saat anak
meminta sesuatu harus ada syarat, yaitu vokal anak sudah keluar, bisa satu kalimat,
maupun satu kata. Selain itu anak sudah mulai bisa menirukan kata yang dicontohkan
oleh subjek, misalnya seperti saat menirukan kata mama dan papa. Selain itu, anak
juga sudah mulai bisa bilang ke subjek. Bakhan, salah satu subjek mengungkapkan
bahwa anak saat ini sudah bisa bercerita. Secara ringkas, pola asuh orang tua dapat

dilihat pada bagan 2 sebagai berikut :



Faktor =)

Bentuk

Akibat

o Saran dokter
e Tergantung mood
anak

Menerapkan syarat
yang harus
dilakukan anak

e Vokal sudah keluar

e Anak mulai bisa
menirukan kata

e Anak mulai bisa
bilang

e Anak bisa cerita

Bagan 2 Menerapkan syarat yang harus diterapkan anak

Subjek menerapkan diet makanan dalam hal memberikan bahan makanan yang
mengandung susu sapi dengan menggantikan dengan konsumsi susu kedelai, jus, dan
madu. Selain itu terigu juga termasuk bahan makanan yang harus dikurangi oleh
subjek. Hal ini dilakukan subjek berdasarkan saran dari dokter, anak yang hiperaktif
harus mengurangi makanan tersebut. Seperti yang diketahui, selain speech delay anak
juga memiliki gangguan penyerta berupa gangguan perilaku. Manfaat dari penerapan
subjek dalam mengontrol makanan pada anak memberikan akibat saat ini anak sudah
memiliki perilaku yang lebih terarah, terlihat saat diperintah, selain itu fokus anak
juga sudah ada. Secara ringkas, pola asuh orang tua dapat dilihat pada bagan 3

sebagai berikut :

o Kondisi anak hiperaktif

e Saran dokter

e Tidak enak dengan orang
lain

Faktor =) Bentuk

Menerapkan diet
makanan

=) Akibat

e Perilaku lebih
terarah
e Fokus sudah ada

Bagan 3 Menerapkan diet makanan



Subjek mengawasi saat anak melakukan kegiatan seperti bermain, dan belajar.
Hal ini karena anak belum bisa mandiri dalam melakukan aktivitas. Selain itu,
perlunya mendampingi karena anak suka menata mainan, seperti mobil dan puzzel.
Karena masih adanya gangguan perilaku, anak juga masih suka melempar mainan,
untuk itu ibu mendampingi anak. Alasan lain karena lokasi rumah yang dekat jalan
raya, mengakibatkan subjek khawatir terhadap anak.

Akibat dari penerapan ibu dalam mendampingi dan melakukan aktivitas bersama
anak memberikan dampak pada perilaku anak yang lebih terarah. Selain itu juga
membuat anak lebih dekat dengan subjek. Secara ringkas, pola asuh orangtua dapat
dilihat pada bagan 4 berikut :

Faktor =) Bentuk =) Akibat
e Anak belum bisa
mandiri Mengawasi saat anak e Perilaku lebih
e Anak suka menata melakukan kegiatan terarah
mainan e Anak lebih dekat
e Anak suka melempar . Ce
mainan

o Lokasi rumah dekat
dengan jalan raya

Bagan 4 Mengawasi saat anak melakukan kegiatan

Subjek melakukan aktivitas bersama anak seperti bermain, dan belajar. Hal ini
karena anak belum bisa mandiri dalam melakukan aktivitas. Selain itu, perlunya
mendampingi karena anak suka “njejeri” mainan, seperti mobil dan puzzel. Karena
masih adanya gangguan perilaku, anak juga masih suka melempar mainan, untuk itu
ibu mendampingi anak. Alasan lain karena lokasi rumah yang dekat jalan raya,
mengakibatkan subjek khawatir terhadap anak. Akibat dari penerapan ibu dalam
mendampingi dan melakukan aktivitas bersama anak yaitu perilaku anak yang lebih
terarah. Selain itu juga membuat anak lebih dekat dengan subjek. Secara ringkas,

pola asuh orangtua dapat dilihat pada bagan 5 berikut :



Faktor — Bentuk =) Akibat

e Anak belum bisa
mandiri

o Anak suka melempar
mainan

e Lokasi rumah dekat
dengan jalan raya

e Perilaku lebih
Melakukan aktivitas terarah

bersama anak e Anak lebih dekat
dengan subjek

Bagan 4 Melakukan aktivitas bersama anak
Subjek menerapkan disiplin pada anak. Hal ini berdasarkan saran dari terapis

untuk membuat jadwal kegiatan harian, selain itu untuk mengajarkan anak terhadap
pemahaman konsep waktu dan melatih anak untuk disiplin. Namun dalam
menerapkan jadwal tersebut dibutuhkan konsistensi yang dilakukan subjek kepada
anak. Selain itu, karena anak merupakan anak terakhir subjek merasa pingin dieman-
eman, hal ini menjadi hambatan subjek dalam melatih anak disiplin.

Akibat penerapan pola asuh disiplin pada anak adalah saat ini pemahaman anak
sudah ada, selain itu anak memiliki kegiatan yang teratur. Manfaat lain yang
didapatkan yaitu anak lumayan dengan peraturan yang diterapkan. Secara ringkas

pola asuh orangtua dapat dilihat pada bagan 6 berikut:

Faktor . Bentuk =) Akibat
e Saran terapis e Pemahaman sudah
e Harus konsisten Menerapkan ada
e Untuk mengajarkan disiplin pada e Memiliki kegiatan
anak konsep waktu anak yang teratur
e Melatih disiplin e Anak lumayan patuh
e Anak terakhir dengan peraturan

Bagan 5 Menerapkan disiplin pada anak
Bentuk pola asuh yang diterapkan oleh subjek yaitu memberikan reward. Hal ini

dilakukan pada saat anak melakukan perilaku terpuji dan mampu menyelesaikan
kewajibanya. Terkadang subjek memberikan reward berupa pujian, tepuk tangan,

makanan, maupun pelukan. Tujuan menerapkan reward adalah agar anak semakin



termotivasi untuk mampu melakukan aktivitas yang dapat meningkatkan
perkembangannya. Selain itu juga untuk melatih anak agar disiplin dan tanggung
jawab. Akibat yang didapatkan dari penerapan reward pada anak adalah, adanya
kedekatan antara subjek dengan anak. Selain itu anak memiliki pemahaman yang
sudah ada, sehingga mulai mengerti tindakan yang seharusnya salah dan benar.
Secara ringkas pola asuh orangtua dapat dilihat dari bagan 7 sebagai berikut :

Faktor ) Bentuk =) Akibat

e Pemahaman sudah ada
* Untuk menambah _ « Anak lebih dekat
motivasi anak Memberikan dengan subjek
e Melatih disiplin dan reward « Perasaan senang yang
tanggung jawab dirasakan anak

Bagan 6 Membiarkan terlebih dahulu saat anak tantrum

Perilaku subjek dalam hal membiarkan terlebih dahulu saat anak tantrum
dilandasi karena jika anak langsung ditenangkan, anak akan semakin tantrum, untuk
itu didiamkan dan dibiarkan terlebih dahulu sampai nangis selesai. Selain itu,
sebelumnya subjek menerapkan pola asuh yang mana anak langsung digendong saat
menangis, hal ini mengakibatkan menurut subjek anak malah menjadi manja. Akibat
yang didapatkan dari penerapan pola asuh membiarkan terlebih dahulu saat anak
tantrum adalah, saat ini pemahaman anak sudah ada, sudah paham yang baik dan
tidak baik. Secara ringkas pola asuh orangtua dapat dilihat dari bagan 8 sebagai
berikut:

Faktor =) Bentuk =) Akibat
e Anak semakin
tantrum Membiarkan
e Sebelumnya anak terlebih dahulu Pemahaman
langsung digendong saat anak tantrum sudah ada
saat nangis

Bagan 7 Membiarkan terlebih dahulu saat anak tantrum



Berdasarkan hasil penelitan dapat disimpulkan bahwa beberapa bentuk pola asuh
yang orantua terapkan pada anak speech delay salah satunya adalah membatasi
penggunaan gadget. Dimana orangtua melakukan pembatasan dalam hal penggunaan
hp maupun tv. Hal ini sesuai dengan pendapat Baumrind (Tridhonanto &Agency,
2014) bahwa salah satu indikator dalam aspek kontrol pola asuh adalah pembatasan
(restrictiveness), merupakan tindakan pencegahan terhadap hal yang ingin dilakukan
anak.

Kedua, menerapkan diet makanan. Subjek melakukan kontrol terhadap makanan
yang dikonsumsi anak dikarenakan kondisi anak yang hiperaktif. Hal ini, subjek
sudah melakukan sikap ketat terhadap anak dalam hal pemberian makanan. Baumrind
menyebutkan bahwa indikator aspek kontrol salah satu diantaranya adalah sikap ketat
(strictness) yang mana hal ini behubungan dengan sikap orangtua yang ketat dalam
menjaga anak agar mematuhi aturan yang diberikan.

Bentuk pola asuh yang ketiga, yaitu mengawasi saat anak melakukan kegiatan.
Hal ini karena anak belum bisa mandiri dalam melakukan aktivitas. Selain itu,
perlunya mendampingi karena anak suka menata mainan, seperti mobil dan puzzel.
Karena masih adanya gangguan perilaku, anak juga masih suka melempar mainan,
untuk itu ibu mendampingi anak. Baumrind menyebutkan bahwa indikator aspek
kontrol salah satunya adalah campur tangan, yang dilakukan orangtua untuk turut
dalam rencana anak, hubungan interpersonal, maupun kegiatan lainnya.

Bentuk pola asuh yang keempat yaitu saat anak meminta sesuatu harus ada
syarat. Dimana syarat yang diberikan tidak hanya berupa verbal, namun bisa non-
verbal, yang terpenting anak tidak langsung diberikan secara gratis terhadap hal yang
diinginkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Wijanarko (2017), yang menyatakan
bahwa dalam proses pengasuhan, terkadang orangtua menerapkan pola asuh yang
salah, akibat dari penerapan pola asuh yang tidak tepat atau kurang efektif adalah
orangtua selalu memberikan apa yang anak inginkan, berpotensi menjadikan anak

memiliki sifat yang egois, dalam konteks ini orangtua sebaiknya menuruti keinginan
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anak yang sifatnya penting, hal ini untuk menghindari kebiasaan anak yang akan
mempengaruhi perilakunya dikemudian hari.

Kelima, membuat jadwal kegiatan harian yang dilakukan anak dengan tujuan
melatih konsep waktu, dan disiplin. Seperti yang diketahui, dalam hal ini subjek telah
menerapkan campur tangannya dalam hal mengatur kegiatan harian anak. Hal sama
dikemukanan oleh Baumrind, bahwa salah satu indikator aspek kontrol adalah
campur tangan (intrusiveness), dalam hal ini anak melakukan campur tangan terhadap
anak dalam hal rencana, hubungan anak, maupun kegiatan lainnya (Tridhonanto &
Agency, 2014).

Bentuk pola asuh keenam yaitu melakukan aktivitas bersama anak. Baumrind
menyebutkan indikator pada aspek kehangatan pola asuh salah satunya yakni
meluangkan waktu untuk melakukan aktivitas bersama anak (Tridhonanto & Agency,
2014). Selain itu Laura Berk menyatakan orangtua dengan pendidikan memadai
mampu menjalankan peran pengasuhan salah satunya yaitu menyediakan waktu untuk
beraktivitas dengan anak. Bentuk pola asuh tersebut juga sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Baumrind, yaitu pola asuh merupakan bagaimana orangtua
mengontrol, membimbing, dan mendampingi anak-anaknya untuk melakukan tugas-
tugas perkembangannya menuju pada proses pendewasaan (Longkutoy, Sinolungan,
& Opod, 2015).

Bentuk penerimaan orangtua kepada anak speech delay ditandai dengan perhatian
yang besar dan kasih sayang pada anak. Orangtua menerima, memberhatikan
perkembangan kemampuan anak dan juga memperhitungkan minat anak. Hal ini
menyebabkan anak dapat bersosialisasi dengan baik, kooperatif, ramah, loyal, secara
emosional stabil dan gembira (Hurlock, 1993). Hal ini diterapkan oleh orangtua
dengan cara memberikan suatu reward berupa pujian, makanan, tepuk tangan,
maupun pelukan. Hal ini untuk menambah motivasi anak dan melatih tanggungjawab
kepada anak. Selain itu, akibat yang didapatkan adalah anak menjadi lebih dekat

dengan orangtua. Orangtua juga memperhitungkan minat anak, dengan cara
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menyediakan fasilitas yang digunakan selama terapi, disediakan pula di rumah
sebagai alat bantu untuk mendukung perkembangan anak.

Bentuk pola asuh yang kedelapan yaitu orangtua membiarkan terlebih dahulu
ketika anak sedang tantrum atau rewel. Hal ini karena sebelum diterapkannya pola
asuh ini, orangtua cenderung langsung akan menggendong anak ketika sedang
tantrum. Padahal, hal tersebut seharusnya tidak dianjurkan karena dapat menjadikan
anak menjadi lebih manja, seperti pendapat yang dikemukakan oleh Hurlock (1993),
yaitu salah satu dari beberapa sikap orangtua yang khas dalam mengasuh anaknya,
antara lain adalah memanjakan, dimana hal ini dapat menjadikan anak bersikap egois
dan menuntut perhatian dan pelayanan yang menyebabkan penyesuaian sosial yang
buruk di luar rumah dan di dalam rumah.

Penerapan bentuk pola asuh kepada anak speech delay dipengaruhi beberapa
faktor, diantaranya subjek menerapkan pola asuh karena lingkungan rumah yang jauh
dari tetangga. Kondisi ini akan menyebabkan anak memiliki hambatan dalam hal
bersosialisasi dengan teman sebaya. Seperti yang telah didapatkan berdasarkan hasil
wawancara, bahwa tiap subjek memiliki cara berbeda-beda dalam mengajarkan anak
bersosialisassi. Selain itu, pendapat dari Laura Berk menyebutkan bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi pola asuh adalah lingkungan. Mussen (1994) juga
berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi pol asuh ada tiga yaitu budaya
setempat, lingkungan tempat tinggal, dan status ekonomi. Lingkungan tempat tinggal
berpengaruh pada cara orangtua menerapkan pola asuh terhadap anaknya. Hal
tersebut dapat dilihat jika keluarga tinggal di kota besar, kemungkinan besar orangtua
akan mengontrol anak karena rasa khawatir. Sedangkan keluarga yang tinggal di
pedesaan, memungkinkan orangtua tidak terlalu khawatir terhadap anaknya.

Faktor lain yang berpengaruh pada penerapan pola asuh adalah merupakan anak
terakhir. Berdasarkan informasi hasil wawancara yang didapat, jarak usia antara anak
pertama dan kedua yang terpaut jauh menjadikan subjek kurang maksimal dalam
mengasuh anak, hal ini mengakibatkan perasaan subjek yang tidak tega dan anak

masih ingin “dimena-eman”. Hal sama dikemukakan oleh Maccoby& Mcloby bahwa
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beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pola asuh kepada anak diantaranya adalah
jumlah anak yang dimiliki, memiliki pengaruh terhadap pemberian pola asuh yang
diterapkan orangtua. Semakin banyak anak yang dimiliki, maka akan ada
kecenderungan bagi orangtua untuk kurang maksumal dalam menerapkan pola asuh.

Mengajarkan sosialisasi merupakan faktor dalam penerapan pola asuh . Dilakukan
dengan cara mengajak anak keluar rumah, mendaftarkan ke sekolah inklusi, dan
bermain dengan teman sebaya. Hal ini sesuai dengan pendapat Asmawati (2015) yang
menyebutkan bahwa salah satu proses pengasuhan meliputi interaksi yang melibatkan
anak dengan lingkungannya. Selain itu, Pettit dkk menyatakan pola pengasuhan
terdiri dari 4 aspek, diantaranya adalah hangat, menggunakan disiplin induktif,
ketertarikan dan keterlibatan anak perihal kontak dengan sebayanya, serta pengajaran
proaktif mengenai keterampilan sosialnya

Faktor penghambat lain yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu, orangtua
kurangbisa tegas terhadap anak, merasa kasihan, dan harus konsisten. Sedangkan hal
lain yang menjadi faktor pendukung penerapan pola asuh adalah kondisi anak yang
hiperaktif, saran dari dokter dan terapis, jika anak tantrum langsung ditenangkan anak
akan semakin tantrum, anak belum bisa mandiri, gadget faktor penyebab speech
delay, dan untuk melatih tanggung jawab.

Manfaat yang dirasakana dari penerapan pola asuh tersebut adalah berdampak
pada aspek perkembangan anak diantaranya adalah fokus sudah ada, saat dipanggil
sudah menengok, vokal sudah keluar, anak mulai bisa menirukan kata, bisa
menghampiri yang diinginkan, perilaku lebih terarah, pemahaman sudah ada, dan
juga anak lumayan patuh. Hal ini sesuai dengan pernyataan E.H. Berger yang
menjelaskan bahwa pola asuh adalah aktivitas yang bertujuan agar anak dapat
berkembang secara optimal dan dapat bertahan hidup dengan baik. Perkembangan
optimal secara fisik, bahasa, kognitif, emosi, dan sosial (Asmawati,2015).
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4, PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitan dapat disimpulkan bahwa beberapa bentuk pola asuh
yang orantua terapkan pada anak speech delay yaitu dapat dilihat dari dua aspek
menurut Baumrind, yaitu aspek kontrol meliputi : membatasi penggunaan gadget,
menerapkan diet makanan, mengawasi saat anak melakukan kegiatan, menerapkan
disiplin pada anak, menerapkan syarat yang harus dilakukan anak. Sedangkan dari
aspek kehangatan, orangtua menerapkan pola asuh diantaranya adalah menyediakan
fasilitas yang dibutuhkan anak, melakukan aktivitas bersama anak, memberikan
reward, dan membiarkan ketika anak tantrum. Secara keseluruhan, dalam penelitian
ini pola asuh yang di terapkan oleh informan dapat dikategorikan kedalam pola asuh
tipe otoriter

Penelitian ini memiliki kelebihan yaitu pada hasil penelitian ditemukan bahwa
salah satu faktor yang menghambat pola asuh orangtua adalah penerapan pola asuh
tergantung dengan kondisi mood anak. Selain itu, pada penelitian ini memiliki hasil
yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, diantaranya dalam penelitian terdahulu
pola asuh yang diterapkan oleh orangtua yaitu tipe permisif, namun dalam penelitian
ini diperoleh hasil bahwa penerapan pola asuh kepada anak speech delay cenderung
mengarah ke tipe otoriter, yaitu orangtua lebih menerapkan kontrol terhadap aktivitas
maupun kegiatan yang dilakukan oleh anak, melakukan diet makanan, dan
pembatasan dalam hal penggunaan gadget.

Saran yang akan disampaikan oleh peneliti dari hasil penelitian ini diantaranya,
untuk orangtua diharapkan lebih bisa konsisten dalam mengajarkan anak mengenai
aktivitas keseharian agar perkembangan anak semakin meningkat. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara jadwal kegiatan harian yang telah disusun sebelumnya agar
rutin diterapkan oleh orangtua pada anak. Selain itu, orangtua diharapkan lebih
memberikan pengajaran agar anak bisa semakin mandiri. Hal ini dapat dilakukan
dengan membiasakan anak untuk melakukan aktifitas harian seperti makan, minum,
maupun membereskan mainan sendiri. Kelemahan pada penelitian ini terletak pada

keterbatasan informan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya
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dilakukan kepada 3 orangtua, untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih
banyak menambah informan agar bisa dikembangkan lebih mendalam dan luas dalam

mengungkapkan pola asuh orangtua anak speech delay.
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